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ABSTRACT 
Rapid technological advances have forced Islamic educational institutions in Indonesia to transform in order to remain relevant. This qualitative 
research using a literature study method aims to analyze the transformation process and challenges of Islamic education in the digital age. The 
results of the study show that transformation is realized through the integration of the curriculum with digital platforms (e-learning, Learning 
Management System (LMS), and social media) and a paradigm shift towards student-centered learning. However, this process faces significant 
obstacles in the form of digital access inequality between institutions, low technological literacy among educators, and concerns about moral 
degradation due to exposure to negative content. The study concludes that the modernization of Islamic education must be accompanied by 
strengthening teacher competencies and instilling digital ethics so that technology becomes a means of strengthening spiritual values, not merely 
a technical tool. 
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PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi digital  yang semakin pesat telah merambah ke berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali di aspek 
pendidikan (Nurillahwaty, 2022). Fenomena ini memaksa pendidikan Islam di Indonesia untuk segera berbenah dan 
beradaptasi. Pendidikan Islam di Indonesia, yang secara historis kental dengan tradisi tatap muka di madrasah dan 
pesantren, kini berada di titik untuk menyesuaikan diri dengan arus digitalisasi (Suwahyu, 2021). 

Kehadiran teknologi  membawa berbagai inovasi pembelajaran serta aksesibilitas ilmu keagamaan. Metode konvensional 
kini mulai bergeser menjadi lebih dinamis dan fleksibel berkat adanya video edukatif hingga pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana dakwah modern. Studi dari Pertiwi dkk. (2022) memperkuat hal ini dengan temuan bahwa teknologi digital 
efektif meningkatkan antusiasme siswa serta memperluas pengetahuan mereka. Oleh karena itu, perubahan kurikulum 
dan strategi mengajar menjadi jawaban dalam menghadapi karakteristik generasi masa kini yang menuntut pembelajaran 
lebih kontekstual dan menarik. 

Namun, realitas di lapangan berbanding terbalik. Wahyudi (2019) menyoroti masih adanya institusi yang berpegang teguh 
pada pola pengajaran lama, yang justru sering kali membuat motivasi belajar siswa menurun karena tidak sejalan dengan 
kebutuhan zaman. Apalagi, siswa saat ini cenderung lebih menyukai konten yang visual, interaktif, dan cepat diakses 
(Hidayat dkk., 2019). Di sisi lain, terdapat hambatan seperti ketimpangan akses digital antar lembaga, rendahnya literasi 
teknologi guru, hingga kekhawatiran akan lunturnya nilai-nilai spiritual menjadi tantangan yang tak bisa diabaikan (Jannah 
dkk., 2023). Atas dasar itulah, penelitian mendalam mengenai  transformasi dan tantangan pendidikan Islam ini menjadi 
sangat penting untuk dilakukan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research). Merujuk pada 

pandangan Sugiyono (2019), Studi pustaka adalah teknik mengumpulkan data yang diperoleh kemudian ditelaah dari 

berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan. Data yang telah diperoleh kemudian 

diuraikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran mendalam mengenai bagaimana pendidikan Islam 

bertransformasi serta tantangan apa saja yang dihadapi di era digital saat ini.  
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Transformasi pendidikan Islam di Indonesia 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia kini tidak lagi sama; ia sedang berevolusi. Lubis (2020) mencatat bahwa kemajuan 

ini memberikan kesempatan bagi dunia pendidikan untuk memanfaatkan beragam perangkat serta aplikasi digital dalam 

kegiatan belajar mengajar. Jika sebelumnya pendidikan Islam di Indonesia  berfokus pada penguatan ilmu-ilmu keagamaan 

seperti fikih, tafsir, hadis, dan tasawuf, kini pola tersebut mulai beradaptasi. Meskipun model konvensional sangat unggul 

dalam membina karakter dan moralitas karena posisi pendidik sebagai teladan utama (Y.N. Sari, 2024), model ini masih 

terkendala oleh keterbatasan jangkauan akses teknologi.  

 

Gambar 1. Pembelajaran tatp muka (Sumber: bandungbergerak.id) 

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan bahwa transformasi pendidikan Islam di era digital ada beberapa bentuk. Salah 

satu bentuknya adalah masuknya teknologi ke dalam kurikulum, di mana platform seperti e-learning, (Learning 

Management System) LMS, hingga media sosial kini aktif digunakan sebagai sarana belajar dan dakwah (Ghufron dkk., 

2022). Sejalan dengan pemikiran Wahyudin (2020), inovasi pada metode dan media ini memang sangat diperlukan agar 

pendidikan Islam tidak ketinggalan zaman. 

Lebih dari sekadar alat bantu, teknologi juga mengubah pola interaksi di kelas. Jika dulu guru menjadi satu-satunya pusat 
informasi, sekarang pembelajaran lebih berfokus pada siswa (student-centered). Pendekatan ini dianggap jauh lebih 
efektif karena sifatnya yang interaktif dan sesuai dengan karakter generasi digital yang menyukai konten visual serta 
kecepatan akses (Hidayat dkk., 2019). Selain itu, kemudahan akses terhadap sumber ilmu juga menjadi dampak positif 
yang sangat terasa. Kini, siapa pun bisa dengan mudah mempelajari kitab klasik, jurnal ilmiah, hingga ceramah agama 
hanya melalui perangkat digital (Pertiwi dkk., 2022). 

Tantangan 

Dunia pendidikan Islam saat ini menghadapi tantangan serius berupa kesenjangan digital. Menurut Cloud Computing 
Indonesia (2024), ketimpangan akses teknologi ini menciptakan jarak antara lembaga yang sudah maju dengan pesantren 
atau madrasah yang masih minim fasilitas. Banyak institusi yang belum memiliki jaringan internet stabil maupun perangkat 
komputer yang memadai, sehingga penerapan model pembelajaran digital sulit berjalan maksimal. 

Selain kendala fasilitas, kesiapan tenaga pendidik juga menjadi persoalan penting. Masih banyak guru pendidikan Islam 
yang belum menguasai teknologi karena minimnya pelatihan literasi digital. Padahal, merujuk pada pandangan Maisaroh 
dkk. (2024), kompetensi digital guru tidak hanya sebatas mengoperasikan alat, tetapi juga kemampuan menyusun materi 
pembelajaran digital yang kreatif tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman. 

Di sisi lain, arus informasi yang bebas di era digital memicu kekhawatiran terhadap penurunan moral siswa. Syaiful (2020) 
menekankan bahwa paparan konten negatif dan budaya populer sering kali bertentangan dengan prinsip Islam. Oleh 
karena itu, diperlukan strategi etika digital yang kuat sebagaimana disarankan oleh Zainuddin (2025). Tujuannya agar 
teknologi tidak sekadar menjadi alat teknis, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat nilai-nilai Islam di 
kehidupan modern. 

SIMPULAN 



Secara garis besar, hasil studi ini menggambarkan bahwa pendidikan Islam di Indonesia tengah melewati masa perubahan 
penting menuju digitalisasi. Jika sebelumnya sangat bergantung pada metode tradisional yang berfokus pada interaksi 
langsung, sekarang sistem tersebut mulai mengadopsi teknologi digital untuk memperluas jangkauan ilmu. Perubahan ini 
adalah strategi agar pendidikan Islam tetap relevan dan mampu menjawab kebutuhan generasi zaman sekarang dengan 
metode yang lebih interaktif dan fokus pada peserta didik. 

Namun, jalan menuju perubahan itu nyatanya tidak selalu mulus. Masih terdapat "pekerjaan rumah", seperti masalah 
ketimpangan akses internet, sarana yang seadanya, hingga kemampuan digital para pendidik yang belum merata. Belum 
lagi tantangan moral akibat paparan konten negatif di dunia maya. Oleh karena itu, penerapan teknologi dalam pendidikan 
Islam harus dilakukan secara bijak. Artinya, selain memodernisasi alat, juga harus memperkuat kapasitas pendidik dan 
menanamkan etika berinternet peserta didik. Tujuannya agar teknologi bisa benar-benar jadi sarana untuk memperdalam 
nilai-nilai Islam, bukan sekadar gaya hidup teknis semata. 
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